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Pendahuluan 

Sebagai suatu ajaran Islam, dak­
wab dapat dilakukan oleh siapa 
saja tanpa memandang kedudukan 
maupw1 profesi. Dakwab adalab 
kewajiban bagi setiap muslim. Pe­
laksanakan dakwah dapat bersifat 
langsung, yaitu seseorang melaku­
kan kegiatan dakwah dengan uca­
pan maupun tindakamlya, dan da­
pat pnla tidak langsung, yaitu de­
ngan melalui media yang ada dan 
tersedia. Salah satu media tersebut 
adalah melalui lembaga-lembaga 
yang ada di masyarakat, termasuk 
lembaga perpustakaan. 

Sebagai lembaga masyarakat (so­
cial institution), keberadaan per­
pustakaan di tengab masyarakat 
kurang mendapatkan perhatian 
yang proposional. Perpustakaan 
masih dipandang sebagai lembaga 
'tambahan' (secondary institu­
tion). Kenyataan ini menjadikan 
perpustakaan tidak rnampu berpe­
ran banyak di dalam perubahan 
dan pembentukkan masyarakat 
sebagai sasaran utama dalam ke­
giatan dakwah. Padabal sebagai 
lembaga infomtasi sebenarnya 
perpustakaan memegang peran 
yang penting bagi pembentukkan 
individu maupun kelompok. Se-

ringkali opini masyarakat (so­
cial opinion) atau opini indi­
vidu (personal opinion) terben­
tuk dari informasi yang dida­
patkan di dalam masyarakat. 
lnformasi yang diperoleh sese­
orang atau masyarakat mem­
punyai pengaruh, bail< sebatas 
opini atau pendapat maupw1 
dalam sikap dan tindakan. 

Dalam kerangka inilab penulis 
ingin meletakan perpnstakaan 
sebagai media dakwab. Perpus­
takaan merupakan lembaga 
atau pusat informasi yang se­
cara potensial mempunyai pe­
ngaruh di dalam pembentukkan 
opini maupun sikap dan baik 
secara individu maupun ke­
lompok. 

Perpustakaan dan Masyarakat 

Perpustakaan secara singkat 
dapat dikatakan sebagai lemba­
ga yang mempunyai fungsi me­
nyediakan, mengolah, dan me­
nyebarluaskan informasi. lnfor­
masi tersebut dapat beragam isi 
dan bentuknya. Menurut Su­
listyo-Basuki (1993:4) babwa 
pengertian perpustakaan selalu 
mencakup aspek koleksi, pe­
nyimpanan, dan pemakai. Ko-
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leksi merupakan semua jenis m­
formasi yang disediakan per­
pustakaan, penyimpanan meru­
pakan aktifitas 'khas' perpusta­
kaan dalam mengelola infonnasi, 
dan pemakai adalah sasaran atau 
tujuan perpustakaan dalam setiap 
kegiatrumnya. Pemakai dalrun arti 
luas adalah masyarakat tanpa me­
mandang batas usia, jenis kelamin, 
ras, agarna dan lain-lain. 

Sedangkan masyarakat dapat diar­
tikan sebagai sekelompok individu 
yang hidup pada suatu lingkungan 
dan dan memiliki sistem tertentu. 
Menurut Emile Durkheim (Light 
& Keller, 1975) masyarakat ti­
daklah semata-mata kumpulru1 in­
dividu, tetapi lebih merupakan 
suatu sistem yang dibangun oleh 
realitas tertentu dari masing-ma­
sing anggota yang memiliki karak­
teritik tersendiri. Dengan sistem 
terse but, a11ggota masyarakat tidak 
saja terikat, tetapi juga dipenga­
ruhi oleh sistem yang berlaku, 
baik dala111 bersikap maupun da­
lam tindakannya. Sistem tersebut 
dapat berupa nilai-nilai atau nor­
ma-norma yang disepakati ber­
san1a, atau institusi-institusi yang 
ada di dalam masyarakat. Se­
bagai salah satu institusi sosial, 
perpustakaan mempunyat arti 
yang siginifikan di dalam pem­
bentukan dan perubahan masya­
rakat. Signifikansi tersebut tidak 
bauya semata-mata terbatas pada 
letak fisiknya yang berada di te­
ngah-tengah masyarakat, tetapi ju­
ga dalam hubungan fungsional 

antara perpustakaan dan ma­
syarakat. Masyarakat da1am 
kerangka sistem infunnasi per­
pustakaan merupakal1 bagian 
penting yang tidak terpisahkan. 
Masyarakat dengan berbagai 
tingkat usia, pemikiran, dan 
status sosialnya adalah peng­
guna perpustakaan. Perpus­
takaan akaJ1 menyediakal1 ba­
han-bahan atau sumber-sumber 
infonnasi yang bervariasi un­
tuk melayani semua anggota 
masyarakat, baik anak-anak, 
remaja, dan orang dewasa, un­
tuk kepentingau sekolah, peker­
jaan, maupun untuk mengisi 
waktu luang (Groman, 1994: 
216). 

Dengan demikian perpustakaan 
karenanya akaJ1 selalu bersen­
tuhan dan berinteraksi deilgllll 
masyarakat dengan berbagni 
kepentingru1 yang berbeda-beda 
sebagai penggunanya. Dalam 
hal ini perpustakaan akru1 men­
jadi inteiface antara berbagai 
sumber-sumber infonnasi de­
ngru1 masyarakat pemakai 
(Lancester, 1979), dan kare­
nrulya akru1 berpengaruh terha­
dap perkembangan dan pem­
bentukkan masyarakat. 

Dalam kaitannya sebagai inter­
face antara masyarakat dengan 
sumber-sumber informasi, per­
pustakaan memulai perannya 
dalam kehidupan sosial. K.C. 
Harrison (1977: II) menge­
mukakan bahwa fungsi sosial 
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perpustakaan rne\iputi fungsi pen­
didikan, fungsi ,pengisi waktu lu­
ang, penyensoran, dan penyediaan 
bahan untuk keperluau penelitian. 
Lebih lanjut Sulistyo-Basuki 
(1993: 27-29) juga mengatakan 
tentang peran perpustakaan dalam 
masyarakat adalah sebagai fungsi 
preservasi karya manusia, fungsi 
informatif, fungsi rekreasi, fungsi 
edukatif, dan fungsi kultural. De­
ngan fungsi-fungsi tersebut, per­
pustakaan dapat menjadi lembaga 
yang efek:tif dalam kegiatan 
dakwah. 

Perpustakaan Sebagai Media 
Dakwah 

Secara umum dakwah berarti 
suatu aktifitas, atau usaha untuk 
menciptakan suatu tatanan masya­
rakat yang sesuai dengan keten­
tuan yang telah digariskan Allah 
agar tercapai. kebahagiaan di du­
nia dan di akhirat (Saleh, 1993: 
I 0). Sebagai Sl!atu usaha, dakwah 
mencakup .segi-segi yang amat lu­
as. Usaha tersebut mencakup aja­
kan atau seruan untuk melaksa­
nakan ajaran Allah, tabligh, amar 
rna' ruf nahi muukar, tabsyir dan 
tandzir, tadzkirah, serta mauidhah 
dan tawashau (Syamsul .hadi, 
1994: 107). Obyek atau sasaran 
dalam aktifitas dakwah adalah ma­
syarakat dalam arti. luas. Masya­
rakat yang beranel,<a. ragam latar 
belakangc. dan kedudukannya,yang 
mempunyai. perbed<!aJ! individu, 

. . . 
yang masmg-masmg mempunyat 

kemauan, keinginan, pikiran, 
dan pandangan yang berbcda­
beda. Sebagai obyek, maka 
dakwah ditujukan membentuk 
suatu tatanan masyarakat yang 
sesuai dengan ketentuan Allah 
dengan tidak menafikan adanya 
berbagai perbedaan yang ada 
di masyarakat. 

Kegiatan dakwah dalam berba­
gai bentuknya di atas dapat di­
laksanakan secara perorangan 
atau kelompok, dapat secara 
langsung maupun melalui me­
dia yang ada di masyatakat. 
Dakwah melalui media yang 
ada di dalam masyarakat ben­
tuk dan jenisnya sangat hera­
gam, Dakwah dapat dilaksa­
nakan melalui tulisan di berba­
gai media massa, baik media 
cetak seperti buku-buku, maja­
lah, dan surat kabar, dan dapat 
pula melalui media elektronik 
seperti radio, dan televisi. Ke­
giatan dakwah juga dapat di­
laksanakan melalui lembaga­
lembaga sosial seperti sekolah, 
masjid, majlis ta'lim, organisa­
si masyatakat, dan perpusta­
kaan. 

Pelaksanaan kegiatan dakwah 
melalui perpustakaan antara la­
in dapat ditunjukkan dengan 
beberapa hal sebagai berikut : 

Pertama, Sebagai lembaga in­
formasi, perpustakaan dituntut 
untuk menyediakan berbagai 
bahan atau sumber informasi 
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yang sesuai dengan kepentingan 
dan tingkat berfikir para pema­
kainya. Hal ini tidak saja dida­
sarkan atas kesesuaian koleksi de­
ngan para pemakai, tetapi juga se­
bagai strategi untnk menarik me­
reka datang ke perpustakaan serta 
agar materi atau infonnasi yang 
disediakan dapat dipabanu oleh 
pemakai perpustakaan. Dalam 
perspketif dakwab, kesesuaian an­
tara materi dengan masyarakat 
sebagai obyek dakwah akan sa­
ngat membantu untnk memahami 
informasi atau pesan yang disam­
paikan sehingga dapat diamalkan­
nya dalam kehidnpan. 

Kedua, Perpustakaan tidak hanya 
harus menyediakan baban-baban 
atau sumber-sumber informasi 
yang sesuai dengan tingkat per­
kembangan individu, tetapi juga 
harus dapat menlilah dan memilih 
atau menyeleksinya. Perpustakaan 
akan berperan menjadi lembaga 
sensor. Dengan peran ini perpus­
takaan diharapkan dapat membe­
rikan informasi yang benar, dan 
tidak membingnngkan apalagi me­
nyesatkan masyarakat. Perputa­
kaan akan menjadi penyampai ke­
benaran (tawashau bil haq), dan 
menjadi penyampai ayat-ayat 
Allah. 

Ketiga, Informasi dalam berbagai 
bentuk dan jenisnya merupakan 
bahan atau koleksi yang disedia­
kan perpustakaan. Oleh karena itn 
di samping perlunya beragam 
bentuk media penyimpan infor-

masi seperti bukn-huku, maja­
lab, surat kabar, dan baban-ba­
han audio- visual, jnga perlu­
nya beragam isi informasi. Pe­
nyediaan satu jenis informasi · 
akan menjadikan para pema­
kai terbatas pengetabuan. Pe­
nyediaan informasi beragam 
seperti dengan penyediaan ba­
han-baban dari berbagai madz­
hab atau aliran diharapkan da­
pat memperluas wawasan ma­
syarakat serta mengikis fana­
tisme madzhab yang pada gili­
rannya dapat mengnrangi kere­
sahan di dalam masyarakat aki­
bat persoalan perbedaan dalam 
persoalan khilafiyab. 

Keempat, Perpustakaan hams 
mampu menjadi pusat infor­
masi Jslan1, menjadi pusat refe­
ral (reference center) dalam 
bidang kajian Islam. Perpus­
takaan akan menjadi sarana 
belajar dan penelitian masya­
rakat dalam bidang ilmu agama 
Islam, atau menjadi sarana un­
tnk mengisi waktu luang untuk 
meningkatkan pengetalman ma­
syarakat. Di samping itu, per­
pustakaan juga dituntut secara 
aktif menyebarluaskan berba­
gai informasi keislaman kepada 
masyarakat luas, bail< secara 
langsung maupun dengan be­
kerja sama dengan lembaga­
lembaga sosial keagamaan la­
innya dalam menyebarluas­
kannya seperti menyebarluas-
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kan berbagai fatwa ulama ber­
kaitan dengan masalab tertentu. 

Kelima. Perpustakaan dalam 
batas-batas tettentu juga diharap­
kan dapat menyelenggarakan ber­
bagai kegiatan ihniah, baik mela­
lui bedah bnku, diskusi-diskusi, 
seminar dan kegiatan-kegiatan la­
innya sebagai sarana pengem­
bangan wawasan dan pengetahuan 
masyarakat.Dengan berbagai kegi­
atan tersebut diharapkan perpus­
takaan dapat berperan se1ta da­
lam membentuk masyarakat yang 
dicita-citakan yang sesuai dengan 
tujuan dakwab Islam, yaitu ter­
bentuknya tatanan masyarakat 
yang sesum dcngan ketentuan 
Allah dan RasulNya. 

Penutup 

Demikian pcnting pera11 per­
pustakaan dalam masyarakat se­
hingga keberadaannya perlu disa­
dari dan mendapat perhatian yang 
proporsional. Keberadam1 perpus­
takaan di san1ping akan tergantung 
pada masyarakat juga berpenga­
mh dalam perkembangan dan 
pembentukkan masyarakat itu sen­
diri. Perpustakaan akan berperan 
dalam menciptakan suatu masya­
rakat ym1g dicita-citaka11, masya­
rakat yang sesuai dengan apa yang 
digariskan oleh Allah melalui al­
Qur' an dan hadits nabi, dan men­
jadi tujuan dalam kegiatan dak­
wah. 
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